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Abstrak:  

Implementasi BSC dimulai dengan menetapkan visi dan strategi yang jelas, 

yang kemudian diterjemahkan ke dalam tujuan strategis yang terukur di 

keempat perspektif.  Salah satu manfaat utama dari BSC adalah kemampuannya 

untuk mengintegrasikan berbagai aspek kinerja yang sebelumnya mungkin 

diabaikan atau dikelola secara terpisah. Tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui proses implementasi Balanced Scorecard di perusahaan dan 

apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilannya dan untuk 

mengetahui persepsi manajemen dan karyawan terhadap penggunaan Balanced 

Scorecard sebagai alat manajemen strategi. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. Hasil dalam penelitian ini 

adalah implementasi BSC bukan hanya tentang pengukuran kinerja, tetapi juga 

tentang mengintegrasikan strategi, meningkatkan efisiensi, mengelola risiko, 

dan membangun budaya yang mendukung pertumbuhan dan pembelajaran 

berkelanjutan. Dengan pendekatan yang tepat dan komitmen yang kuat, BSC 

dapat menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan kinerja perusahaan secara 

holistik. 

 

Kata Kunci: balanced scorecard, manajemen strategi, kinerja perusahaan 

 

Abstract:  

BSC implementation begins with establishing a clear vision and strategy, which 

is then translated into measurable strategic goals across all four perspectives.  
One of the main benefits of the BSC is its ability to integrate various aspects of 

performance that previously might have been ignored or managed separately. 

The aim of this research is to determine the process of implementing the 

Balanced Scorecard in the company and what factors influence its success and 

to determine the perceptions of management and employees regarding the use 
of the Balanced Scorecard as a strategic management tool. The method used in 

this research is a descriptive qualitative method. The results of this research are 
that implementing BSC is not only about measuring performance, but also about 

integrating strategy, increasing efficiency, managing risk, and building a 

culture that supports continuous growth and learning. With the right approach 
and strong commitment, BSC can be an effective tool for improving company 

performance holistically. 
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Pendahuluan 

Balanced Scorecard (BSC) adalah alat manajemen strategi yang dikembangkan 

oleh Robert Kaplan dan David Norton pada awal 1990-an, yang telah 

diimplementasikan secara luas untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Menurut 

(Fabac, 2022) BSC menyediakan kerangka kerja komprehensif yang memungkinkan 

organisasi untuk menerjemahkan visi dan strategi mereka ke dalam tindakan operasional 

yang konkret. Konsep ini mencakup empat perspektif utama yaitu keuangan, pelanggan, 

proses bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. Melalui pendekatan ini, 

perusahaan dapat mengidentifikasi dan mengukur indikator kinerja utama (KPI) yang 

relevan dengan setiap perspektif, yang pada gilirannya memungkinkan pemantauan 

kinerja yang lebih holistik dan strategi yang lebih terarah. 

Implementasi BSC dimulai dengan menetapkan visi dan strategi yang jelas, yang 

kemudian diterjemahkan ke dalam tujuan strategis yang terukur di keempat perspektif. 

Perspektif keuangan sering kali menjadi fokus utama karena mencerminkan hasil akhir 

dari implementasi strategi perusahaan. Menurut (Quesado et al., 2018) BSC 

menggarisbawahi pentingnya melihat kinerja keuangan dalam konteks yang lebih luas, 

yakni dengan mempertimbangkan perspektif pelanggan, proses bisnis internal, serta 

pembelajaran dan pertumbuhan. Misalnya, peningkatan kinerja keuangan dapat dicapai 

dengan meningkatkan kepuasan pelanggan melalui layanan yang lebih baik, yang pada 

gilirannya dapat dicapai dengan mengoptimalkan proses bisnis internal dan 

mengembangkan kapabilitas karyawan. 

Salah satu manfaat utama dari BSC adalah kemampuannya untuk 

mengintegrasikan berbagai aspek kinerja yang sebelumnya mungkin diabaikan atau 

dikelola secara terpisah. Perspektif pelanggan, misalnya, menekankan pentingnya 

memahami dan memenuhi kebutuhan serta harapan pelanggan. Indikator kinerja utama 

dalam perspektif ini mungkin termasuk tingkat kepuasan pelanggan, loyalitas 

pelanggan, dan pangsa pasar. Menurut (Tuan, 2020) perusahaan dapat lebih fokus pada 

upaya untuk meningkatkan pengalaman pelanggan, yang pada akhirnya dapat 

berdampak positif pada kinerja keuangan. Dalam banyak kasus, perusahaan yang 

berhasil dalam implementasi BSC menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 

retensi pelanggan dan pertumbuhan pendapatan. 

Perspektif proses bisnis internal menekankan pentingnya efisiensi dan efektivitas 

dalam operasional perusahaan. Indikator kinerja dalam perspektif ini mungkin 

mencakup siklus waktu produksi, biaya operasional, dan tingkat kesalahan atau 

kegagalan. Dengan menganalisis dan meningkatkan proses internal, perusahaan dapat 

mencapai keunggulan operasional yang memungkinkan mereka untuk menawarkan 

produk atau layanan dengan kualitas lebih tinggi atau biaya lebih rendah. Implementasi 

BSC memungkinkan manajemen untuk mengidentifikasi proses yang memerlukan 

perbaikan dan untuk menetapkan inisiatif yang spesifik guna meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas operasional (Tawse & Tabesh, 2023). 
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Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan berfokus pada kapabilitas karyawan 

dan infrastruktur teknologi yang mendukung tujuan jangka panjang perusahaan. 

Indikator kinerja utama dalam perspektif ini mungkin meliputi tingkat pelatihan dan 

pengembangan karyawan, tingkat inovasi, dan kepuasan karyawan. Menurut (Gazi et 

al., 2022) BSC membantu perusahaan untuk mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan 

pengembangan yang spesifik, serta untuk mengukur efektivitas dari inisiatif yang 

diambil. Dengan investasi yang tepat dalam sumber daya manusia dan teknologi, 

perusahaan dapat memastikan bahwa mereka memiliki kapabilitas yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan strategis mereka dan untuk beradaptasi dengan perubahan 

lingkungan bisnis. 

Selain mengukur kinerja, BSC juga berfungsi sebagai alat komunikasi strategis 

yang kuat. Dengan menggabungkan visi dan strategi ke dalam satu peta strategi yang 

terstruktur, BSC memungkinkan seluruh anggota organisasi untuk memahami dan 

mendukung tujuan perusahaan. Hal ini meningkatkan keterlibatan karyawan dan 

memastikan bahwa upaya individu dan tim selaras dengan tujuan strategis perusahaan. 

BSC juga memfasilitasi komunikasi yang lebih efektif antara berbagai tingkatan 

manajemen, serta antara manajemen dan pemegang saham, dengan menyediakan 

laporan kinerja yang jelas dan komprehensif (Hegazy et al., 2022). Namun, 

implementasi BSC bukan tanpa tantangan. Salah satu tantangan utama adalah 

kebutuhan untuk mengubah budaya organisasi agar lebih berfokus pada kinerja dan 

hasil. Ini memerlukan komitmen dari manajemen puncak serta keterlibatan aktif dari 

seluruh karyawan. Selain itu, pengumpulan data yang akurat dan tepat waktu untuk 

mengukur indikator kinerja juga merupakan tantangan yang signifikan. Tanpa data yang 

dapat diandalkan, sulit bagi manajemen untuk membuat keputusan yang tepat dan untuk 

mengevaluasi keberhasilan strategi yang diimplementasikan. 

Untuk mengatasi tantangan ini, perusahaan perlu mengembangkan sistem 

informasi yang efektif yang dapat mendukung pengumpulan, analisis, dan pelaporan 

data kinerja. Selain itu, pelatihan dan komunikasi yang berkelanjutan sangat penting 

untuk memastikan bahwa semua anggota organisasi memahami konsep BSC dan 

bagaimana mereka dapat berkontribusi pada pencapaian tujuan strategis perusahaan. 

Dengan pendekatan yang tepat, implementasi BSC dapat menjadi alat yang sangat 

efektif dalam meningkatkan kinerja perusahaan dan dalam mencapai keunggulan 

kompetitif yang berkelanjutan (Jassem et al., 2018). Balanced Scorecard menawarkan 

pendekatan yang komprehensif dan terintegrasi untuk manajemen kinerja. Dengan fokus 

pada empat perspektif utama, BSC membantu perusahaan untuk mengidentifikasi dan 

mengukur indikator kinerja yang relevan, untuk mengintegrasikan berbagai aspek 

kinerja, dan untuk meningkatkan komunikasi dan keterlibatan di seluruh organisasi. 

Meskipun tantangan dalam implementasi BSC mungkin signifikan, manfaat yang dapat 

dicapai dalam hal peningkatan kinerja, efisiensi operasional, dan kepuasan pelanggan 

menjadikan BSC sebagai alat manajemen strategi yang sangat berharga bagi perusahaan 

yang ingin mencapai keberhasilan jangka panjang. 

 

Metode  
Metode penelitian kualitatif deskriptif merupakan pendekatan yang ideal dalam 

mengeksplorasi dan memahami implementasi Balanced Scorecard (BSC) sebagai alat 

manajemen strategi dalam peningkatan kinerja perusahaan. Penelitian kualitatif 
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deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran mendetail mengenai fenomena yang 

diteliti, berdasarkan data yang kaya dan mendalam. Dalam konteks penelitian ini, 

pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan dan menganalisis 

data secara mendalam mengenai bagaimana perusahaan menerapkan BSC, tantangan 

yang dihadapi selama implementasi, dan dampaknya terhadap kinerja organisasi. 

Pendekatan ini juga memungkinkan peneliti untuk memahami konteks spesifik di mana 

BSC diterapkan, termasuk budaya organisasi, struktur manajemen, dan dinamika tim. 

Proses penelitian kualitatif deskriptif dimulai dengan pengumpulan data melalui 

berbagai teknik, seperti wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis 

dokumen. Wawancara mendalam dengan manajer, staf, dan pemangku kepentingan lain 

yang terlibat dalam implementasi BSC akan memberikan wawasan berharga mengenai 

pengalaman dan persepsi mereka tentang efektivitas alat ini dalam meningkatkan 

kinerja perusahaan. Observasi partisipatif memungkinkan peneliti untuk melihat 

langsung proses implementasi BSC dalam lingkungan kerja sehari-hari, memberikan 

konteks yang lebih kaya terhadap data yang dikumpulkan. Selain itu, analisis dokumen 

seperti laporan tahunan, strategi perusahaan, dan dokumen kebijakan membantu 

melengkapi pemahaman mengenai bagaimana BSC digunakan dalam perencanaan dan 

evaluasi kinerja. 

Data yang terkumpul dianalisis secara sistematis untuk mengidentifikasi tema-

tema utama dan pola-pola yang muncul. Analisis ini melibatkan proses pengodean data, 

di mana informasi yang relevan diorganisasi ke dalam kategori-kategori yang bermakna. 

Misalnya, peneliti dapat mengidentifikasi tema-tema terkait dengan manfaat BSC, 

seperti peningkatan efisiensi operasional, peningkatan kepuasan pelanggan, dan 

penguatan kapabilitas karyawan. Pada saat yang sama, tantangan dalam implementasi, 

seperti resistensi terhadap perubahan, kesulitan dalam pengukuran kinerja, dan 

kebutuhan akan pelatihan tambahan juga dapat diidentifikasi dan dianalisis. Pendekatan 

deskriptif kualitatif juga memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dan 

menggambarkan hubungan kompleks antara berbagai faktor yang mempengaruhi 

implementasi BSC. Misalnya, bagaimana kepemimpinan dan komitmen manajemen 

puncak mempengaruhi keberhasilan implementasi BSC, atau bagaimana budaya 

organisasi yang mendukung inovasi dan keterbukaan berkontribusi pada efektivitas alat 

ini. Penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran deskriptif mengenai implementasi 

BSC, tetapi juga menawarkan wawasan yang lebih dalam mengenai faktor-faktor kunci 

yang mendukung atau menghambat keberhasilannya (Ramandita et al., 2019). 

Hasil dari penelitian kualitatif deskriptif ini dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan bagi praktik manajemen dan literatur akademis. Bagi praktisi manajemen, 

temuan penelitian ini dapat menjadi panduan dalam merancang dan 

mengimplementasikan BSC dengan lebih efektif, mengatasi tantangan yang mungkin 

dihadapi, dan memaksimalkan manfaat dari alat ini dalam meningkatkan kinerja 

perusahaan. Bagi akademisi, penelitian ini menambah pemahaman mengenai bagaimana 

BSC diimplementasikan dalam berbagai konteks organisasi dan menawarkan wawasan 

baru mengenai dinamika dan mekanisme yang mendasari keberhasilannya. Metode 

penelitian kualitatif deskriptif adalah pendekatan yang cocok untuk mengeksplorasi dan 

memahami implementasi Balanced Scorecard sebagai alat manajemen strategi dalam 
peningkatan kinerja perusahaan (Suprihati, 2019). Dengan memberikan gambaran yang 
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kaya dan mendalam mengenai proses, tantangan, dan hasil implementasi BSC, 

penelitian ini dapat memberikan wawasan berharga yang dapat membantu perusahaan 

dalam mengoptimalkan penggunaan BSC dan mencapai tujuan strategis mereka. 

Melalui analisis yang mendetail dan sistematis, penelitian kualitatif deskriptif dapat 

mengungkap faktor-faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan BSC dan 

menawarkan rekomendasi praktis untuk meningkatkan efektivitas alat manajemen 

strategi ini. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Implementasi Balanced Scorecard (BSC) di perusahaan adalah proses yang 

kompleks dan menyeluruh, yang melibatkan perubahan signifikan dalam cara 

perusahaan mengelola strategi dan kinerjanya. Proses ini dimulai dengan pemahaman 

mendalam tentang konsep BSC itu sendiri, yang diperkenalkan oleh Kaplan dan Norton 

pada tahun 1992. BSC adalah alat manajemen strategi yang mengukur kinerja organisasi 

dari empat perspektif utama keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, dan 

pembelajaran serta pertumbuhan (Gupta et al., 2020). Langkah awal dalam 

implementasi BSC di perusahaan adalah mengidentifikasi visi dan strategi organisasi 

secara jelas. Visi ini kemudian diartikulasikan menjadi tujuan strategis yang spesifik 

dan terukur, yang dikategorikan ke dalam empat perspektif tersebut. 

Perusahaan harus mengembangkan indikator kinerja utama (Key Performance 

Indicators atau KPIs) yang relevan untuk setiap tujuan strategis. KPIs ini berfungsi 

sebagai tolok ukur kinerja dan memberikan panduan konkret tentang bagaimana tujuan 

strategis dapat dicapai. Pada tahap ini, keterlibatan manajemen puncak sangat penting 

untuk memastikan bahwa visi dan strategi perusahaan diterjemahkan dengan benar ke 

dalam BSC (Wullur et al., 2021). Manajemen puncak harus berkomitmen dan 

mendukung penuh proses implementasi, karena tanpa dukungan mereka, upaya ini 

kemungkinan besar akan gagal. Proses berikutnya adalah mengomunikasikan dan 

menyosialisasikan BSC ke seluruh organisasi. Ini melibatkan pelatihan dan workshop 

untuk memastikan bahwa semua karyawan memahami konsep BSC dan bagaimana 

peran mereka berkontribusi terhadap pencapaian tujuan strategis. Keterlibatan karyawan 

pada semua tingkatan sangat penting untuk memastikan bahwa BSC diterapkan secara 

efektif. Tanpa pemahaman dan dukungan dari karyawan, implementasi BSC hanya akan 

menjadi dokumen formalitas tanpa dampak nyata pada kinerja perusahaan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi BSC di perusahaan 

sangat beragam. Dukungan dan komitmen dari manajemen puncak adalah kunci utama. 

Manajemen harus tidak hanya mendukung secara moral tetapi juga menyediakan 

sumber daya yang diperlukan untuk implementasi BSC. Menurut (Agus Wibowo, 2019) 

keterlibatan karyawan pada semua tingkatan adalah faktor kritis. Karyawan harus 

merasa bahwa mereka adalah bagian dari proses dan memahami bagaimana kontribusi 

mereka mempengaruhi pencapaian tujuan strategis. Ini dapat dicapai melalui 

komunikasi yang efektif dan pelatihan yang memadai. Integrasi BSC dengan sistem 

manajemen yang sudah ada di perusahaan juga penting. BSC tidak boleh berdiri sendiri, 

tetapi harus menjadi bagian integral dari proses manajemen kinerja perusahaan. BSC 

harus diintegrasikan dengan sistem penilaian kinerja, perencanaan strategis, dan 
anggaran perusahaan. Integrasi ini memastikan bahwa BSC tidak hanya menjadi alat 

pengukuran tetapi juga alat manajemen strategi yang efektif. 
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Fleksibilitas dan kemampuan untuk beradaptasi juga mempengaruhi keberhasilan 

implementasi BSC. Perusahaan harus siap untuk menyesuaikan BSC mereka 

berdasarkan umpan balik dan perubahan lingkungan bisnis. Ini berarti bahwa BSC harus 

terus dievaluasi dan diperbarui untuk memastikan bahwa tetap relevan dan efektif dalam 

mencapai tujuan strategis perusahaan. Menurut (Yanine et al., 2020) Perubahan dalam 

strategi, kondisi pasar, atau teknologi harus tercermin dalam BSC untuk memastikan 

bahwa perusahaan tetap berada di jalur yang benar. Penggunaan teknologi informasi 

yang efektif dapat mendukung implementasi BSC. Teknologi dapat membantu dalam 

pengumpulan data, analisis, dan pelaporan kinerja. Sistem informasi yang baik 

memungkinkan perusahaan untuk mengakses data kinerja secara real-time, yang 

memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat dan lebih akurat. Selain itu, 

teknologi juga dapat membantu dalam mengomunikasikan kinerja kepada semua 

pemangku kepentingan, baik internal maupun eksternal. 

Budaya organisasi juga memainkan peran penting dalam keberhasilan 

implementasi BSC. Budaya yang mendukung inovasi, keterbukaan, dan kolaborasi akan 

memudahkan implementasi BSC. Sebaliknya, budaya yang resistif terhadap perubahan 

atau birokratis akan menghambat proses ini. Menurut (Benková et al., 2020) perusahaan 

mungkin perlu mengembangkan atau mengubah budaya organisasinya untuk 

mendukung implementasi BSC. Ini bisa melibatkan perubahan dalam nilai-nilai 

perusahaan, sistem insentif, dan praktik manajemen. Keberhasilan implementasi BSC 

juga dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti kondisi ekonomi, regulasi 

pemerintah, dan persaingan pasar. Meskipun perusahaan tidak dapat mengendalikan 

faktor-faktor ini, mereka harus tetap waspada dan siap beradaptasi dengan perubahan 

eksternal. Misalnya, perubahan dalam regulasi pemerintah dapat mempengaruhi 

bagaimana perusahaan mengukur dan melaporkan kinerjanya. Demikian pula, 

persaingan yang ketat di pasar mungkin mendorong perusahaan untuk terus 

meningkatkan kinerja mereka untuk tetap kompetitif. 

Implementasi BSC di perusahaan memerlukan pendekatan yang sistematis dan 

komprehensif. Ini melibatkan perencanaan strategis yang cermat, komunikasi yang 

efektif, pelatihan karyawan, dukungan teknologi, dan penyesuaian budaya organisasi. 

Dengan mempertimbangkan dan mengelola faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan ini, perusahaan dapat menggunakan BSC sebagai alat manajemen strategi 

yang efektif untuk meningkatkan kinerja mereka (Carmidah & Sukirno, 2021). Dengan 

BSC, perusahaan dapat mengukur dan mengelola kinerja mereka secara lebih holistik, 

memastikan bahwa semua bagian organisasi bekerja menuju tujuan yang sama dan 

mencapai kinerja yang lebih baik dalam jangka panjang. Implementasi Balanced 

Scorecard (BSC) memiliki dampak signifikan terhadap kinerja operasional dan finansial 

perusahaan.  

BSC membantu perusahaan mengukur kinerja dari perspektif yang lebih holistik, 

tidak hanya fokus pada aspek finansial tetapi juga pada pelanggan, proses bisnis 

internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. Menurut (Budiarso, 2014) perusahaan 

dapat memperoleh gambaran yang lebih lengkap tentang bagaimana strategi mereka 

diterapkan dan bagaimana kinerja mereka dapat terus ditingkatkan. Salah satu dampak 

paling langsung dari implementasi BSC adalah peningkatan kejelasan dan fokus strategi 
perusahaan. BSC memaksa manajemen untuk menetapkan tujuan strategis yang jelas 
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dan terukur serta menyusun indikator kinerja utama (KPIs) yang sesuai. Hal ini 

membantu perusahaan untuk menyelaraskan semua tingkat organisasi dengan tujuan 

strategis, sehingga setiap departemen dan karyawan memahami kontribusi mereka 

terhadap pencapaian visi perusahaan. 

Dari perspektif operasional, BSC mendorong perbaikan berkelanjutan dalam 

proses bisnis. Melalui pemantauan KPIs yang terkait dengan efisiensi proses, kualitas 

produk atau layanan, dan kepuasan pelanggan, perusahaan dapat mengidentifikasi area 

yang membutuhkan perbaikan dan mengambil tindakan korektif secara proaktif. 

Menurut (Freddy Rangkuti., 2017) jika KPI menunjukkan bahwa waktu siklus produksi 

terlalu lama atau tingkat cacat produk tinggi, manajemen dapat segera mengidentifikasi 

akar permasalahan dan mengimplementasikan solusi yang sesuai. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga meningkatkan kualitas produk dan 

layanan, yang pada gilirannya meningkatkan kepuasan pelanggan dan loyalitas. 

Dampak lain yang signifikan dari implementasi BSC adalah peningkatan kinerja 

finansial perusahaan. Dengan menggabungkan perspektif keuangan dan non-keuangan 

dalam pengukuran kinerja, BSC membantu perusahaan untuk lebih baik dalam 

mengelola sumber daya dan mengoptimalkan investasi mereka. Sebagai contoh, melalui 

perspektif pelanggan, perusahaan dapat mengidentifikasi kebutuhan dan preferensi 

pelanggan dengan lebih baik, yang memungkinkan mereka untuk mengembangkan 

produk dan layanan yang lebih sesuai dengan pasar (Yunenda, 2021). Hal ini dapat 

meningkatkan penjualan dan pangsa pasar, yang pada akhirnya berdampak positif 

terhadap pendapatan dan profitabilitas. BSC juga membantu perusahaan dalam 

mengelola risiko dan ketidakpastian. Dengan memantau berbagai indikator kinerja dari 

perspektif yang berbeda, perusahaan dapat lebih cepat mengidentifikasi potensi masalah 

dan merespons perubahan lingkungan bisnis dengan lebih cepat dan tepat.  

Jika ada penurunan kepuasan pelanggan yang terdeteksi melalui KPIs, 

perusahaan dapat segera melakukan analisis lebih lanjut untuk memahami penyebabnya 

dan mengambil tindakan yang diperlukan untuk memperbaiki situasi tersebut sebelum 

berdampak negatif pada penjualan dan reputasi perusahaan (Wahani et al., 2021). 

Implementasi BSC juga berdampak positif pada aspek pembelajaran dan pertumbuhan 

dalam perusahaan. Dengan menempatkan fokus pada pengembangan karyawan dan 

kapabilitas organisasi, BSC mendorong investasi dalam pelatihan, pengembangan 

keterampilan, dan inovasi. Ini tidak hanya meningkatkan kemampuan karyawan untuk 

berkontribusi secara efektif terhadap tujuan perusahaan tetapi juga mendorong budaya 

pembelajaran yang berkelanjutan. Karyawan yang merasa didukung dalam 

pengembangan profesional mereka cenderung lebih termotivasi dan produktif, yang 

pada gilirannya meningkatkan kinerja operasional dan inovasi dalam perusahaan. 

BSC memfasilitasi komunikasi yang lebih baik dan transparansi dalam 

perusahaan. Dengan memiliki satu kerangka kerja yang konsisten untuk mengukur dan 

melaporkan kinerja, manajemen dapat lebih efektif dalam mengkomunikasikan tujuan 

strategis dan hasil kinerja kepada semua pemangku kepentingan. Ini menciptakan 

keselarasan yang lebih baik di seluruh organisasi dan memastikan bahwa semua 

karyawan memahami arah dan prioritas perusahaan. Menurut (Evita et al., 2017) 

transparansi ini juga meningkatkan akuntabilitas, karena setiap individu dan tim dapat 
melihat bagaimana kinerja mereka berkontribusi terhadap pencapaian tujuan 

perusahaan. Selain manfaat internal, implementasi BSC juga dapat meningkatkan 
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hubungan perusahaan dengan pemangku kepentingan eksternal, seperti investor dan 

mitra bisnis. Dengan menyediakan laporan kinerja yang komprehensif dan terstruktur 

berdasarkan empat perspektif BSC, perusahaan dapat memberikan gambaran yang lebih 

jelas dan lengkap tentang kinerja dan prospek masa depan mereka. Hal ini dapat 

meningkatkan kepercayaan dan dukungan dari investor, yang pada akhirnya dapat 

mendukung akses yang lebih baik ke modal dan sumber daya lainnya (Pangestika et al., 

2019). 

Namun, penting untuk diingat bahwa dampak positif dari implementasi BSC 

tidak terjadi secara otomatis. Keberhasilan implementasi sangat bergantung pada 

komitmen dan keterlibatan manajemen puncak, serta integrasi yang efektif dengan 

proses manajemen yang sudah ada. Selain itu, perusahaan perlu memastikan bahwa 

BSC tidak hanya diterapkan sebagai alat pengukuran kinerja, tetapi juga sebagai alat 

manajemen strategi yang dinamis. Ini berarti bahwa BSC harus terus dievaluasi dan 

disesuaikan berdasarkan umpan balik dan perubahan lingkungan bisnis untuk tetap 

relevan dan efektif. Menurut (Heliani, 2019) implementasi Balanced Scorecard dapat 

memberikan dampak signifikan terhadap kinerja operasional dan finansial perusahaan. 

Dengan memberikan kerangka kerja yang holistik dan terintegrasi untuk mengukur dan 

mengelola kinerja, BSC membantu perusahaan untuk lebih fokus pada strategi, 

meningkatkan efisiensi operasional, mengelola risiko dengan lebih baik, dan 

memfasilitasi pembelajaran serta pertumbuhan.  

BSC juga meningkatkan transparansi dan komunikasi, baik di dalam maupun di 

luar perusahaan, yang pada gilirannya dapat mendukung hubungan yang lebih kuat 

dengan pemangku kepentingan. Namun, untuk mencapai dampak positif ini, perusahaan 

perlu memastikan bahwa implementasi BSC dilakukan dengan komitmen penuh dan 

integrasi yang efektif dengan proses manajemen yang ada. Menurut (Rene & Wahyuni, 

2018) persepsi manajemen dan karyawan terhadap penggunaan Balanced Scorecard 

(BSC) sebagai alat manajemen strategi sangatlah penting dalam menentukan 

keberhasilan implementasi dan penggunaannya dalam mengarahkan kinerja perusahaan. 

BSC tidak hanya sekadar alat untuk mengukur kinerja, tetapi juga sebagai kerangka 

kerja strategis yang mempengaruhi bagaimana strategi perusahaan dirumuskan, 

diimplementasikan, dan dievaluasi. Menurut (Suárez-Gargallo & Zaragoza-Sáez, 2023) 

memahami bagaimana manajemen dan karyawan memandang BSC menjadi krusial 

dalam memastikan bahwa alat ini diterima dengan baik dan dapat memberikan manfaat 

yang maksimal bagi organisasi. 

Persepsi manajemen terhadap BSC seringkali didorong oleh keyakinan bahwa 

alat ini dapat menyediakan pandangan holistik terhadap kinerja perusahaan dari 

berbagai perspektif strategis. Manajemen cenderung melihat BSC sebagai cara untuk 

menghubungkan strategi jangka panjang dengan tindakan operasional sehari-hari. BSC 

memungkinkan manajemen untuk menetapkan tujuan strategis yang jelas dan terukur, 

serta mengidentifikasi indikator kinerja utama (KPIs) yang relevan untuk setiap aspek 

strategi (Antonova et al., 2022). Hal ini membantu manajemen dalam mengarahkan 

organisasi ke arah yang diinginkan dengan cara yang lebih terstruktur dan terfokus. 

Persepsi positif dari manajemen terhadap BSC juga didorong oleh kemampuannya 

untuk memfasilitasi pengambilan keputusan yang lebih baik (Pt et al., 2016). Dengan 
memiliki data dan informasi yang terstruktur dari berbagai perspektif (finansial, 
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pelanggan, proses internal, dan pembelajaran-pertumbuhan), manajemen dapat lebih 

mudah mengevaluasi kinerja saat ini, mengidentifikasi area yang memerlukan 

perbaikan, serta merencanakan tindakan perbaikan yang tepat. Ini tidak hanya 

meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga membantu manajemen dalam 

memprioritaskan sumber daya dan mengalokasikannya secara efektif sesuai dengan 

tujuan strategis yang telah ditetapkan. 

Namun, tidak semua persepsi manajemen terhadap BSC selalu positif. Beberapa 

manajer mungkin mengalami tantangan dalam mengadopsi BSC karena perubahan 

paradigma yang dibawa oleh alat ini. Misalnya, manajer yang lebih terbiasa dengan 

pengukuran kinerja berbasis finansial mungkin memerlukan waktu untuk beradaptasi 

dengan inklusi perspektif non-keuangan yang ditawarkan oleh BSC. Hal ini dapat 

mempengaruhi tingkat penerimaan dan keefektifan implementasi BSC dalam organisasi. 

Menurut (Sadmoko & Hidayati, 2021) penting bagi manajemen untuk mendapatkan 

pelatihan dan dukungan yang cukup dalam menggunakan BSC agar dapat 

memanfaatkan potensi penuh alat ini dalam meningkatkan kinerja strategis perusahaan. 

Persepsi karyawan terhadap penggunaan BSC juga memiliki dampak signifikan 

terhadap keberhasilan implementasi. Karyawan sering kali melihat BSC sebagai alat 

yang dapat memberikan arti dan konteks pada pekerjaan mereka sehari-hari. Dengan 

memahami bagaimana tugas dan tanggung jawab mereka berkontribusi terhadap tujuan 

strategis yang lebih besar, karyawan dapat merasa lebih terhubung dengan visi 

perusahaan dan merasa bahwa kontribusi mereka diakui dan dihargai (Warid Asy’ari & 

Ayu Sekar Sukmaningrum, 2022). 

Keberhasilan implementasi BSC dalam memengaruhi persepsi karyawan 

tergantung pada beberapa faktor kunci. Komunikasi yang jelas dan terbuka dari 

manajemen tentang tujuan, manfaat, dan cara penggunaan BSC sangat penting. 

Karyawan perlu memahami bagaimana BSC akan mempengaruhi cara mereka bekerja, 

bagaimana kinerja mereka diukur, dan bagaimana mereka dapat berkontribusi terhadap 

pencapaian tujuan organisasi. Komunikasi yang efektif ini dapat membantu mengatasi 

kekhawatiran dan resistensi potensial terhadap perubahan yang mungkin timbul di 

kalangan karyawan. Menurut (Mustikasari et al., 2022) partisipasi karyawan dalam 

proses pengembangan dan implementasi BSC juga dapat meningkatkan penerimaan 

mereka terhadap alat ini. Ketika karyawan merasa bahwa pandangan mereka dan 

pengalaman operasional mereka diperhitungkan dalam penetapan KPIs dan strategi 

BSC, mereka cenderung lebih terlibat dan mendukung implementasi tersebut. Ini tidak 

hanya meningkatkan validitas KPIs yang ditetapkan tetapi juga memperkuat komitmen 

karyawan terhadap mencapai tujuan bersama. 

Tidak dapat diabaikan bahwa ada tantangan dalam mengubah persepsi karyawan 

terhadap BSC. Beberapa karyawan mungkin mengkhawatirkan kemungkinan 

penggunaan BSC sebagai alat pengukuran kinerja yang dapat mengarah pada tekanan 

tambahan atau evaluasi yang tidak adil. Penting untuk menekankan bahwa tujuan BSC 

adalah untuk meningkatkan transparansi, memfasilitasi pembelajaran organisasi, dan 

memperbaiki kinerja secara kolektif, bukan untuk menimbulkan ketakutan atau 

kecemasan (Munandar et al., 2022). Kesuksesan dalam mengubah persepsi karyawan 

terhadap BSC juga tergantung pada budaya organisasi yang mendukung pembelajaran 
dan peningkatan berkelanjutan. Perusahaan perlu memastikan bahwa BSC tidak hanya 
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dianggap sebagai inisiatif sementara tetapi sebagai bagian integral dari budaya 

perusahaan yang mendorong inovasi, kolaborasi, dan pertumbuhan profesional. 

Persepsi manajemen dan karyawan terhadap penggunaan Balanced Scorecard 

(BSC) sangat penting dalam menentukan keberhasilan implementasi dan 

penggunaannya sebagai alat manajemen strategi. Manajemen yang percaya bahwa BSC 

dapat meningkatkan pengambilan keputusan strategis dan mengarahkan kinerja 

perusahaan dengan lebih baik cenderung memberikan dukungan yang kuat terhadap 

implementasi BSC. Menurut (Imaddudin, 2023) karyawan yang merasa bahwa BSC 

memberikan arti dan konteks pada pekerjaan mereka, serta mendukung pencapaian 

tujuan strategis organisasi, cenderung lebih terlibat dan mendukung penggunaan alat ini. 

Namun, tantangan dan resistensi terhadap perubahan juga perlu dikelola dengan baik 

melalui komunikasi yang jelas, partisipasi karyawan, dan pembentukan budaya 

organisasi yang mendukung pembelajaran dan pertumbuhan berkelanjutan (Hamied & 

Elbagoury, 2023). 

Balanced Scorecard (BSC) telah menjadi alat yang sangat berguna bagi 

perusahaan dalam mengarahkan strategi mereka menuju pencapaian tujuan strategis. 

Konsep BSC pertama kali diperkenalkan oleh Robert S. Kaplan dan David P. Norton 

pada tahun 1992 sebagai respons terhadap keterbatasan pengukuran kinerja yang hanya 

berfokus pada aspek keuangan. BSC mengusulkan pendekatan yang lebih holistik 

dengan mengintegrasikan perspektif keuangan dengan perspektif pelanggan, proses 

internal, dan pembelajaran-pertumbuhan (Yunita et al., 2019). Akan dianalisis 

bagaimana BSC membantu perusahaan dalam mencapai tujuan strategisnya dan 

indikator kinerja utama (KPIs) yang digunakan untuk mendukungnya. BSC membantu 

perusahaan dalam mencapai tujuan strategis dengan menyediakan pandangan 

komprehensif dan seimbang terhadap kinerja organisasi dari berbagai sudut pandang. 

Tradisionalnya, perusahaan sering terfokus hanya pada pencapaian keuangan seperti 

pendapatan atau laba bersih. Namun, BSC memperluas pandangan ini dengan 

memasukkan tiga perspektif tambahan (Dwi Wahyuni, 2017): 

1. Perspektif Keuangan: Masih menjadi salah satu dari empat perspektif dalam 

BSC, perspektif keuangan tetap penting karena mencerminkan hasil akhir dari 

strategi perusahaan. Indikator kinerja utama di dalam perspektif ini dapat 

mencakup pendapatan bersih, margin laba, return on investment (ROI), dan 

cash flow. Misalnya, perusahaan mungkin menetapkan target untuk 

meningkatkan pendapatan atau profitabilitas dalam jangka waktu tertentu 

sebagai bagian dari tujuan strategisnya. 

2. Perspektif Pelanggan: Fokus pada pelanggan merupakan hal yang penting 

dalam BSC karena keberhasilan jangka panjang perusahaan sangat tergantung 

pada kepuasan dan loyalitas pelanggan. KPIs di dalam perspektif pelanggan 

bisa termasuk tingkat kepuasan pelanggan, market share, jumlah pelanggan 

baru, atau retensi pelanggan. Misalnya, perusahaan dapat menetapkan tujuan 

untuk meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan atau mendapatkan pangsa 

pasar yang lebih besar di pasar yang dituju. 

3. Perspektif Proses Internal: Untuk mencapai tujuan keuangan dan memuaskan 

pelanggan, perusahaan harus memahami dan meningkatkan proses internalnya. 
KPIs dalam perspektif ini mencakup efisiensi operasional, kualitas produk atau 
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layanan, waktu siklus produk, atau biaya produksi. Misalnya, perusahaan 

mungkin menetapkan target untuk meningkatkan efisiensi proses operasional 

atau mengurangi biaya produksi guna mendukung pencapaian tujuan 

strategisnya. 

4. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan: Aspek ini menekankan pentingnya 

investasi dalam sumber daya manusia, sistem informasi, dan kapabilitas 

organisasional untuk mencapai tujuan jangka panjang. KPIs di dalamnya bisa 

mencakup tingkat kompetensi karyawan, inovasi produk, atau waktu 

pengembangan produk baru. Misalnya, perusahaan dapat menetapkan tujuan 

untuk meningkatkan tingkat kompetensi karyawan atau mengembangkan 

produk-produk inovatif sebagai bagian dari strategi pertumbuhan mereka. 

 

Dengan mengintegrasikan empat perspektif ini dalam BSC, perusahaan dapat 

menciptakan keseimbangan antara fokus jangka pendek (keuangan) dan fokus jangka 

panjang (pelanggan, proses internal, dan pembelajaran-pertumbuhan). Hal ini 

memungkinkan mereka untuk mengidentifikasi hubungan sebab-akibat antara aktivitas 

operasional sehari-hari dan pencapaian tujuan strategis yang lebih luas. BSC membantu 

perusahaan dalam mencapai tujuan strategisnya dengan menyediakan kerangka kerja 

yang jelas dan terstruktur untuk merumuskan strategi, melaksanakannya, dan 

mengevaluasi hasilnya (Jariah, 2021). Dalam proses merumuskan strategi, BSC 

mendorong manajemen untuk mempertimbangkan berbagai aspek organisasi secara 

simultan, bukan hanya aspek keuangan. Hal ini membantu perusahaan untuk tidak 

hanya fokus pada hasil finansial jangka pendek, tetapi juga memperhitungkan 

bagaimana strategi tersebut akan mempengaruhi pelanggan, proses internal, dan 

pertumbuhan jangka panjang. 

Selain sebagai alat perumusan strategi, BSC juga berfungsi sebagai alat untuk 

melaksanakan strategi. Dengan menetapkan KPIs yang jelas dan terukur di setiap 

perspektif BSC, perusahaan dapat memonitor kemajuan mereka terhadap pencapaian 

tujuan strategis. Jika tujuan strategis adalah untuk meningkatkan kepuasan pelanggan, 

perusahaan dapat mengukur dan memantau tingkat kepuasan pelanggan secara berkala 

untuk menilai apakah strategi yang diimplementasikan berhasil atau perlu disesuaikan 

(Nurlaila & Kurnia, 2018). BSC juga berperan penting dalam evaluasi kinerja organisasi 

secara menyeluruh. Dengan memiliki KPIs yang mencakup semua aspek penting dari 

kinerja organisasi, manajemen dapat lebih mudah mengevaluasi apakah pencapaian di 

satu perspektif memberikan dampak positif atau negatif terhadap pencapaian tujuan di 

perspektif lainnya. Menurut (Erni Suyani, 2019) jika perusahaan berhasil meningkatkan 

efisiensi operasional (perspektif internal), tetapi menyebabkan penurunan tingkat 

kepuasan pelanggan (perspektif pelanggan), manajemen dapat segera mengidentifikasi 

masalah tersebut dan mengambil tindakan korektif. 

Untuk mengimplementasikan BSC dengan efektif, perusahaan perlu memastikan 

bahwa KPIs yang dipilih benar-benar relevan dengan tujuan strategis mereka dan dapat 

diukur secara objektif. Proses identifikasi dan pemilihan KPIs yang tepat sering 

melibatkan keterlibatan seluruh tim manajemen dan konsultasi dengan berbagai unit 

bisnis. Hal ini penting untuk memastikan bahwa BSC tidak hanya menjadi alat 
pengukuran kinerja formal tetapi juga dapat dijadikan pedoman dalam mengambil 

keputusan strategis. Menurut (Kvaløy & Olsen, 2023) Balanced Scorecard (BSC) 
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memberikan manfaat yang signifikan bagi perusahaan dalam mencapai tujuan 

strategisnya dengan menyediakan pandangan komprehensif, terstruktur, dan seimbang 

terhadap kinerja organisasi dari berbagai perspektif. Dengan menggunakan BSC, 

perusahaan dapat merumuskan strategi yang lebih baik, melaksanakannya dengan lebih 

efektif, dan mengukur hasilnya secara sistematis (Mio et al., 2022). Melalui integrasi 

empat perspektif utama (keuangan, pelanggan, proses internal, dan pembelajaran-

pertumbuhan), BSC membantu perusahaan untuk tidak hanya mencapai keunggulan 

finansial tetapi juga meningkatkan kepuasan pelanggan, efisiensi operasional, dan 

kemampuan beradaptasi dengan perubahan lingkungan secara lebih baik. 

 

Kesimpulan 

Implementasi Balanced Scorecard (BSC) di perusahaan memerlukan pendekatan 

yang sistematis dan komprehensif untuk mencapai keberhasilan. Langkah-langkah 

utama meliputi identifikasi visi dan strategi organisasi, pengembangan KPIs yang 

relevan, serta integrasi BSC dengan sistem manajemen yang ada. Keterlibatan 

manajemen puncak sangat krusial karena mereka tidak hanya memberikan dukungan 

moral tetapi juga sumber daya yang diperlukan. Proses komunikasi dan sosialisasi BSC 

ke seluruh organisasi melibatkan pelatihan dan workshop untuk memastikan 

pemahaman yang mendalam di semua tingkatan. Keterlibatan karyawan di semua 

tingkatan penting untuk memastikan penerapan BSC yang efektif, mengubahnya dari 

dokumen formalitas menjadi alat yang diterapkan secara nyata dalam pengambilan 

keputusan sehari-hari.  

Faktor-faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan implementasi BSC termasuk 

integrasi yang efektif dengan sistem manajemen kinerja yang ada, kemampuan untuk 

beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis, dan penggunaan teknologi informasi 

yang memadai untuk pengumpulan dan analisis data kinerja secara real-time. Budaya 

organisasi juga berperan penting; budaya yang mendukung inovasi, keterbukaan, dan 

kolaborasi mendukung penerapan BSC dengan lebih efektif. Di sisi lain, resistensi 

terhadap perubahan dan birokrasi dapat menghambat proses ini. Keberhasilan 

implementasi BSC juga dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti kondisi ekonomi, 

regulasi pemerintah, dan dinamika pasar. Perusahaan perlu waspada terhadap perubahan 

eksternal ini dan siap beradaptasi sesuai kebutuhan. 
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